
ABSTRAK 
 

 
 Perkembangan teknologi yang semakin pesat, menuntut suatu industri dapat 

menyediakan berbagai tingkat kebutuhan konsumen yang beraneka ragam dengan efisien  

tanpa menurunkan mutu produksi. Untuk itu, diperlukan standar pengukuran untuk 

menentukan karakteristik suatu produk yang sesuai.  

Dalam Tugas Akhir ini  akan dibahas mengenai alat ukur yang dapat menentukan 

nilai Tensile dan keelastisitasan plastik. Tensile adalah gaya maksimum yang dapat 

diberikan pada suatu plastik sebelum plastik itu putus. Alat ukur ini digerakkan oleh 

motor DC dengan menggunakan pengontrol berupa Mikrokontroler. Sedangkan untuk 

proses analisa matematisnya dilakukan di dalam komputer dengan menggunakan 

program Borland Delphi.  

 Alat ukur ini menggunakan dua buah sensor yaitu sensor strain gauge dan sensor 

optocoupler. Sensor strain gauge berfungsi sebagai sensor tekanan yang mempunyai 

output berupa tahanan. Dengan menggunakan regresi polinomial, tahanan tersebut 

kemudian akan dikonversikan ke tegangan untuk mendapatkan nilai gaya. Sedangkan 

optocoupler berfungsi untuk menentukan besarnya perubahan panjang plastik. 
Dalam percobaan digunakan dua buah jenis plastik yaitu Natural V 100 dan 

Thermacell. Nilai Tensile untuk plastik jenis Natural V 100 adalah 0,628 MPa dengan 

elastisitas 0,508 MPa. Tingkat keberhasilan Tensile untuk plastik jenis ini adalah 82,2 % 

dengan elastisitas 83,8 %. Untuk plastik jenis Thermacell didapat nilai Tensile 0,59 MPa 

dengan elastisitas 0,569 MPa. Tingkat keberhasilan Tensile untuk plastik jenis ini  adalah 

80,2 % dengan elastisitas 80,5 %. Plastik dengan jenis Natural V 100 memiliki nilai 

Tensile dan elastisitas yang lebih besar dibandingkan Thermacell. Nilai karakteristik 

suatu bahan bergantung pada unsur yang terdapat pada material tersebut. 
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ABSTRACT 
 

  
The fast developing in technology has made an industry to be able to provide the 

various level of demands effectively. For that, it is required a measurement standard for 

determining the product’s character  properly.  

In this Final Project the measurement device which can determine the Tensile 

value and plastic elongation will be discuss. The Tensile is the maximum force which can 

be given to plastic before it is cut off. This measurement device is moved by DC motor 

with using microcontroller, in the meantime the process of mathematic analyze is done by 

computer by using Borland Delphi software.  

This measurement device uses two sensors, namely, the strain gauge sensor and 

optocoupler sensor. Strain gauge is used as a pressure sensor which has resistance output. 

With using polynomial regression, the resistance will be converted to tension to get the 

force point. On the other hand, the optocoupler has a function to determine the changes of 

plastic length. 

In this experiment, two plastics like Natural V 100 and Thermacell are use. 

Tensile value for Natural V 100 plastic is 0,628 MPa with elongation is 0,508 MPa, the 

successful level of Tensile is 82,2 % and elongation is 83,3 %. For the Thermacell 

plastic, tensile value is 0,59 MPa with elongation is 0,569 MPa, the successful level of 

Tensile is 80,2 % and elongation is 80,5 %. From the experiment, the Tensile value and 

elongation of Natural V 100 is bigger than Thermacell. The characteristic of matter 

depends to the element in that material. 
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